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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan hasil pembelajaran 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Make A 

Match di kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang. Jenis penelitiana ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV-A yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2024/2025. Instrumen penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar 

penilaian afektif siswa dan lembar tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I adalah 70% 

meningkat pada siklus II sebesar 90%. Persentase penilaian afektif A1 

(menyampaikan hasil diskusi) siswa siklus I  bahwa diperoleh sebesar 73,5 

meningkat pada siklus II 89,5. Persentase ketuntasan hasil pembelajaran C2 

(pemahaman) siswa pada siklus I adalah 60% dengan nilai rata-rata 75, meningkat 

pada siklus II menjadi 84% dengan nilai rata-rata 83,3. Kesimpulannya bahwa 

pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV-A dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan Model Make A Match di SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang. 

 

Kata Kunci: Hasil Pembelajaran, Pendidikan Pancasila,  Make A   Match 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha yang disadari untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia dan dilaksanakan di 

dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan juga 

merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.   

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasai 1 ayat (1)  menyebutkan bahwa “pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses  pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.  

 Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut 

berperan secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan tersebut. 

Pendidikan juga memiliki peranan yang sangat penting untuk bekal utama bagi 

kehidupan sehari-hari dan untuk masa depan di kemudian hari. 

 Menurut Winkel (dalam Siregar &  Widyaningrum, 2015:34) bahwa 

“Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung 

proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim 
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yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang dialami”. Tujuan 

pembelajaran adalah perubahan perilaku yang positif dari peserta didik, seperti 

perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behavior) 

yang dapat diamati melalui alat indra oleh orang lain baik tutur kata, motorik, dan 

gaya hidupnya. 

 Dalam proses belajar-mengajar terdapat faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pendidikan yang ada di sekolah yaitu dengan model dan media 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, model dan media ini merupakan suatu 

yang sangat penting di dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran dalam kelas 

tidak hanya seorang guru yang berperan aktif namun keaktifan serta kemauan dan 

ketertarikan siswa terhadap materi yang akan dipelajari, hal ini juga sebagai faktor 

penentu dalam menciptakan pembelajaran yang menarik. 

 Pada tahun ajaran 2022/2023, Pemerintah Pusat telah menetapkan 

kebijakan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Keputusan ini resmi diumumkan 

melalui Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Panduan Penerapan Kurikulum 

sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran. Perubahan kurikulum yang 

terjadi dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. 

 Di dunia pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD), terdapat 

beberapa mata pelajaran, salah satunya Pendidikan Pancasila. Menurut Dewi 

(2022:134) “Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai karakter Pancasila yang 
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ditumbuh kembangkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

untuk menyiapkan warga negara yang cerdas dan baik”. 

 Menurut Dewi (2022:134) “mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

mempunyai kedudukan strategis dalam upaya menanamkan dan mewariskan 

karakter yang sesuai dengan Pancasila kepada setiap warga negara, dengan 

menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai bintang penuntun untuk mencapai 

Indonesia emas”. 

 Salah satu model pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila agar dapat meningkatkan kualitas belajar guru. Kemampuan 

guru untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dapat membuat 

pembelajaran tidak monoton. Pembelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam, signifikan, dan berkesan pada 

siswa, memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi penting untuk proses 

belajar, aktivitas belajar yang menyenangkan, dan media yang bervariasi, 

sehingga pendidikan yang diberikan kepada siswa dapat memberikan hasil belajar 

yang sesuai dengan yang diharapkan. 

 Hasil pembelajaran menunjukkan pada prestasi belajar, sedangkan prestasi 

belajar merupakan perubahan tingkah laku dalam bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu tanggal 

15, Kamis tanggal 16 dan Jum’at tanggal 17 November 2023 di kelas IV-A SDN 

01 Ulak Karang Selatan Padang, diperoleh bahwa pada proses pembelajaran, guru 
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sudah menggunakan  model pembelajaran seperti model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) akan tetapi ketika guru meminta siswa untuk bertanya 

tentang materi apa yang belum dipahaminya, peserta didik hanya diam tanpa ada 

umpan balik, kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya 

keberanian siswa untuk mengapresiasikan pendapat dan pengetahuan yang 

dimilikinya, sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan pada  saat guru memberikan latihan, sebagian peserta didik ada 

yang tidak mengerjakan latihan dan ada yang mencontoh pekerjaan temannya. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV-

A yaitu Ibu Evi Marni, diperoleh informasi bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah. Sehingga permasalahan-

permasalahan yang ditemukan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, hal ini terlihat dari jumlah peserta didik sebanyak 25 orang, 

15 perempuan dan 10 laki-laki, masih banyak siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang diterapkan di sekolah 

yaitu 80. Hal ini terlihat pada rekapitulasi Sumatif Tengah Semester (STS) 1. 

Ketercapaian KKTP hanya sebanyak 12 peserta didik atau setara dengan 48% dan 

sebanyak 13 peserta didik atau setara dengan 52%  yang belum mencapai KKTP. 

Untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal guru perlu mencoba berbagai 

model pembelajaran, guru perlu untuk memilih model serta motode yang tepat, 

agar dapat tercapainya hasil yang diharapkan. Setelah mengamati, peneliti 

mencoba untuk menggunakan model  Make A Match. Peneliti mengharapkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dapat merubah 
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serta membawa banyak dampak positif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 Menurut Suhono (2022:7) “Model Pembelajaran Make A Match 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorna Curran (1994)”. 

Ciri utama model Make A Match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu 

yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. 

Salah satu teknik ini adalah siswa mencari pasangan kartu sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan. Menurut 

Suhono (2022:11) pembelajaran dengan menggunakan model Make A Match 

(mencari pasangan) memberikan manfaat bagi siswa di antaranya sebagai berikut: 

(1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan; (2) Materi 

pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa; (3) Mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar; (4) Suasana 

kegimbiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran, (5) kerjasama antar sesama 

siswa akan terwujud dengan dinamis, (6) Munculnya sikap gotong-royong pada 

siswa. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Hasil 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV-A Menggunakan Model Make 

A Match di SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang.” 
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B. Indentifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

indentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Guru sudah menggunakan model dalam proses pembelajaran seperti model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila yang ditandai dengan 

banyaknya siswa yang belum mencapai KKTP. 

3. Kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Kurangnya keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat serta 

pengetahuannya. 

5. Saat diberikan latihan, siswa ada yang mencontoh punya temannya. 

C. Pembatasan Masalah 

 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti 

yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada bab 4. Negaraku Indonesia dan bab 5. Pola Hidup 

Gotong Royong, pada siswa kelas IV-A aspek afektif A1 (menyampaikan hasil 

diskusi) serta aspek kognitif C2 (pemahaman) dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match di SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang. 
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa 

kelas IV-A pada ranah afektif A1 (menyampaikan hasil diskusi) dengan 

menggunakan model pembelajaran Make A Match di SDN 01 Ulak Karang 

Selatan Padang? 

b. Bagaimana meningkatan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa 

kelas IV-A pada ranah kognitif C2 (pemahaman) dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match di SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang? 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

 Untuk mencapai sarana yang diinginkan pada rumusan masalah yang ada 

di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran afektif  A1 (menyampaikan hasil diskusi) dan 

kognitif C2 (pemahaman) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila sikap/perilaku 

yang menjaga dan merusak keutuhan NKRI, siswa kelas IV-A SDN 01 Ulak 

Karang Selatan Padang, melalui model Make A Match, terutama pada setiap 

tindakan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa. 

 Berdasarkan pemecahan masalah di atas, penerapan model Make A Match 

yang digunakan tersebut sangat berorientasi pada pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya pada meningkatkan hasil pembelajaran afektif A1 (menyampaikan 
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hasil diskusi), kognitif C2 (pemahaman) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV-A. Untuk memperjelas dan memperkuat data tentang meningkatnya hasil 

pembelajaran siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila tersebut, maka 

diadakan tes hasil belajar siswa berupa ujian akhir siklus dalam proses 

pelaksanaan PTK. 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalalah: 

1. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas 

IV-A pada ranah afektif A1 (menyampaikan hasil diskusi) dengan 

menggunakan model pembelajaran Make A Match di SDN 01 Ulak Karang 

Selatan Padang.  

2. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas 

IV-A pada ranah kognitif  C2 (pemahaman) dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match di SDN 01 Ulak Karang Selatan Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka secara umum 

manfaat dari penilitian ini adalah: 

 

 



 

20 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, selain itu juga dapat memberikan pemahaman psikologis 

guru-guru terhadap siswa. 

b. Untuk mengembangkan penggunaan kegiatan pembelajaran di SDN 01 Ulak 

Karang Selatan Padang sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Make A Match. 

c. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi guru: hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan langkah ke depannya dalam meningkatkan hasil  pembelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa. 

b. Bagi siswa: hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

c. Bagi sekolah: sebagai wahana untuk mendapatkan pengelaman langsung 

sehingga dapat mengkaji lebih dalam tentang hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa melalui model Make A Match. 

3.  Manfaat Akademik 

 Dari segi akademik, hasil penelitian ini terutama bagi peneliti bermanfaat: 
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a. Untuk manambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan model Make A 

Match dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila nantinya. 

b. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi S1 di 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Bung Hatta, Padang.   

 


